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Pengertian 

Penyerahan darah adalah proses pemberian komponen darah dari 
petugas Bank Darah/Laboratorium kepada petugas ruangan sesuai 
dengan formulir permintaan darah, setelah dilakukan verifikasi identitas 
pasien, kesesuaian darah, dan kelengkapan administrasi. 

Tujuan 
Sebagai acuan kepada petugas agar  memberikan darah yang tepat 
kepada pasien yang tepat 

Kebijakan 

1. Berdasarkan Keputusan Kepala RSAU Esnawan Antariksa 
No.Kep/54/IX/2025 Tentang Pedoman Pelayanan Laboratorium. 

2. Berdasarkan Keputusan Kepala RSAU Esnawan Antariksa 
No.Kep/605/XII/2025 Tentang Kebijakan Pelayanan Bank Darah. 

Referensi 

1. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 91 
Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Transfusi Darah. Jakarta: 
Kemenkes RI; 2015. 

2. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 30 
Tahun 2022 Tentang Indikator Nasional Mutu Pelayanan Kesehatan 
Tempat Praktik Mandiri Dokter Dan Dokter Gigi, Klinik, Pusat 
Kesehatan Masyarakat, Rumah Sakit, Laboratorium Kesehatan, Dan 
Unit Transfusi Darah. 

Prosedur 

1. Petugas memastikan darah yang diminta akan segera digunakan 
untuk transfusi, guna mencegah kerusakan mutu darah akibat terlalu 
lama berada di luar lemari pendingin. 

2. Petugas memastikan jenis dan jumlah labu darah yang akan 
diserahkan sesuai dengan permintaan dan kebutuhan pasien. 

3. Petugas memeriksa kesesuaian identitas pasien pada formulir 
permintaan darah, kartu bukti permintaan darah, dan label yang ada di 
labu darah. 

4. Petugas memeriksa identitas komponen darah, meliputi: nomor 
kantong/labu darah,  jenis komponen darah, golongan darah, tanggal 
pengambilan darah, tanggal kadaluarsa, hasil skrining infeksi menular 
melalui transfusi (HIV, HBsAg, HCV, dan VDRL). 
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Prosedur 

5. Petugas memeriksa kondisi fisik kantong/labu darah, memastikan 
kantong dalam keadaan utuh, tidak bocor, tidak keruh, dan tidak 
terdapat bekuan. 

6. Petugas mencatat nomor kantong/labu darah, jenis darah, jumlah 
darah, dan identitas pasien pada formulir atau buku penyerahan darah. 

7. Petugas menyerahkan darah kepada petugas ruangan setelah 
penerima melakukan verifikasi dan menandatangani bukti penerimaan 
darah. 

Unit Terkait 

1. Petugas pelaksana pelayanan Bank Darah. 

2. Perawat ruang rawat inap. 

3. Perawat ruang HD. 

 


